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This study aims to 1) determine the impact of performance through the supervision of the 
principal, 2) find out the process of supervising the principal in improving teacher 
performance, 3) determine the performance of teachers after supervision is carried out. This 
research is a qualitative research conducted at the Mamajang II Inpres Elementary School 
with the research subjects being principals and teachers with the categories of senior teachers 
and junior teachers. Data was collected by using in-depth interviews, observation, and 
documentation techniques. The data analysis technique uses descriptive analysis techniques 
through data reduction, data display and data verification, while the validity of the data uses 
credibility, time triangulation, transperability, dependability, confirmability. The research 
results obtained are 1) the principal's supervision has an impact on improving teacher 
performance, including deviations in the implementation of learning so that improvement 
efforts are made, 2) the principal conducts academic supervision through class visits, 
meetings with teachers, discussions, class observations and private conversations, 3) teacher 
performance increased in the aspects of learning planning, implementation of learning and 
evaluation aspects after the supervision of the principal. 
 




Pendidikan memiliki peran strategis yang sangat penting, karena pendidikan 
menentukan kualitas sumber daya manusia. Peran strategis pendidikan melibatkan pendidik. 
Pendidik berperan dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta 
didik. Oleh karena itu, pendidik profesional akan menjalankan tugasnya secara profesional, 
sehingga menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah. 
Guru bertanggung jawab atas kualitas dalam pekerjaannya sendiri. Pekerjaan 
profesional membutuhkan peningkatan kemampuan mereka secara terus-menerus. Oleh 
karena itu, guru membutuhkan layanan untuk meningkatkan pembelajaran. Pengembangan 
kemampuan guru sangat penting untuk mewujudkan tujuan mengajar dan mendidik siswa. 
Dalam hal ini tentunya menjadi tanggung jawab atau peran untuk memberikan layanan 
bantuan dan konseling kepada guru, sehingga guru mengetahui apa yang perlu ditingkatkan 
dan apa yang perlu ditingkatkan. Untuk itu, ada unsur penting dalam pendidikan, yang 
disebut supervisi, supervisi, atau supervisi, yang memiliki tanggung jawab untuk membantu 
guru mengembangkan kariernya. Tercapainya tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keterampilan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin. 
Pembinaan dan pengembangan guru merupakan kewajiban sekolah dalam rangka 





Oleh karena itu, dalam hal ini kepala sekolah memegang peranan penting dalam 
keberlangsungan pekerjaan. Untuk menjaga kualitas pembelajaran, lembaga pendidikan harus 
berupaya memberikan bimbingan dan pengembangan kepada guru. Hal ini untuk mendorong 
para guru agar tetap memiliki semangat dan motivasi yang sama dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik. Salah satu upaya untuk menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan 
profesional guru sebagaimana diatur dalam Pasal 32(1) dan (2) Undang-Undang No. 14 
Tahun 2005 “tentang Guru dan Dosen” Republik Indonesia, yaitu Pembinaan dan 
pengembangan profesional guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi kemampuan 
mengajar, kemampuan kepribadian, kemampuan sosial, dan kemampuan profesional yaitu 
“ayat (1) pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan dan pengembangan profesi 
dan karir” dan “ayat (2) pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana di maksud” 
pada “ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional”. pada hal ini pembinaan dan pengembangan di maksudkan 
untuk meningkatkan kualitas guru. 
Kepala sekolah merupakan orang yang sangat bertanggung jawab dalam pembinaan 
dan pengembangan kinerja guru. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah mempunyai 
pengaruh yang sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan dan merupakan orang 
yang bertanggung jawab atas keberhasilan sekolah yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Karena pendidikan sangat penting bagi pembentukan dan kemajuan suatu 
peradaban selanjutnya. Tanpa pendidikan, suatu bangsa atau masyarakat tidak akan pernah 
maju, dan dengan demikian menjadi bangsa atau masyarakat, tidak pernah maju, dan dengan 
demikian menjadi bangsa atau masyarakat yang tidak beradab atau bahkan tidak beradab. 
Oleh karena itu, peradaban yang berdaya akan lahir dari model pendidikan yang efektif dan 
luas yang menyesuaikan dengan latar belakang zaman dan dapat menjawab tantangan zaman. 
Pendidikan merupakan sarana untuk mencetak generasi muda yang sangat penting 
bagi masa depan negara ini. Tanpa pendidikan yang baik dan berkualitas, negara ini tentu saja 
akan terancam, karena siswa tidak beradaptasi dengan kemajuan zaman yang semakin cepat 
ini. Tentunya untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, semua pengawas harus 
bekerja keras untuk memberikan pendidikan yang terbaik. Kemajuan dan mutu sekolah 
ditentukan oleh kepala sekolah, karena kepala sekolah tidak hanya sebagai promotor 
perkembangan pendidikan, tetapi juga sebagai panutan, dan berperan penting dalam 
organisasi yang dipimpinnya. Seperti yang dikatakan Mulyono (2008), jika orang 
memperhatikan kiprah kepala sekolah, kemajuan sekolah akan lebih penting karena alasan 
berikut. Pertama, kepala sekolah merupakan figur sentral dalam pendidikan. Karena kepala 
sekolah merupakan promotor pembangunan pendidikan. 
berhasilnya lembaga SD Negeri ini tidak terlepas berdasarkan semangat dan kerja 
keras semua staf lembaga, antara lain kepala sekolah, para pengajar dan staf-staf yang lainnya 
yang berada pada forum ini, untuk saling bekerja sama untuk memajukan kualitas 
pendidikan. Namun menurut seluruh staf tersebut paling penting dan sangat berperan pada 
memajukan kualitas pendidikan yaitu kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. Dimana 
keliru satu keberhasilan dan kemajuan suatu lembaga itu dipengaruhi sang kepala sekolah. 
Disamping berkewajiban memajukan lembaga pendidikan kepala sekolah memiliki tugas 
sebagai pemberi motivasi, bantuan dan bimbingan terhadap para pengajar pada meningkatkan 
kualitas pembelajaran ataupun kinerja pengajar. 
Terlebih lagi bahwa training ini ditunjukkan terhadap kinerja pengajar SD lantaran 
dalam realitanya yang terjadi pada proses pembelajaran pada sekolah dasar atau pada 
madrasah ibtidaiyah yang terdiri berdasarkan kelas satu hingga kelas enam yang mana peserta 
didiknya masih sangat perlu perhatian dan pengarahan berdasarkan pengajar yang lebih. 
Maka berdasarkan itu pada  proses  pengajar wajib  mempunyai kemampuan mengelola kelas 





dalam waktu proses pembelajaran berlangsung dan siswa gampang tahu materi yang 
disampaikan guru. Lantaran banyak sekali guru yang masih belum melakukan tugasnya 
menggunakan baik pada mengajar, terkadang masih  sering pengajar yang mengajar 
menggunakan metode ceramah saja dengan demikian sering yang dirasakan sebagian akbar  
murid kurang mempunyai daya tarik dalam ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga pada 
aplikasi pembelajaran tidak sanggup berjalan dengan efektif. Sebagaimana yang sudah 
diungkapkan guru Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Mamajang II Makassar, dia 
mengungkapkan yaitu swebagai berikut: "bahwa kesulitan dan kurangnya efektifitas 
pembelajaran dikarenakan pada proses belajar murid wajib  menguasai dan tahu materi yang 
terlalu luas/banyak, dan materi yang setiap mata pelajaran berbeda-beda, yang mana terdapat 
yang bersifat hitung-hitungan, banyaknya materi yang wajib  dihafalkan murid sebagai 
akibatnya belajar merasa jenuh, kurang menarik bahkan monoton". 
 
METODOLOGI 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian Deskrifiti 
Kualitatif. Penelitian ini bentuknya bersifat Desktriptif Kualitatif dengan menggunakan data 
yang akan didapatkan pada saat melakukan penelitian. Metode kualitatif dilaksanakan dengan 
harapan mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan, serta mampu 
mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang terjadi secara rinci, yang dijalani dengan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. 
B. Subjek Penelitian 
 Mengacu pada masalah atau topik penelitian, maka objek penelitian ini adalah: 
1. Kepala sekolah SD Inpres Bertingkat Mamajang II 
2. Guru SD Inpres Bertingkat Mamajang II 
C. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Prinsip wawancara sering diartikan sebagai pengumpulan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan menerima jawaban secara lisan. Penulis 
melakukan wawancara untuk mengumpulkan data, informasi, pendapat atau pandangan 
individu dan orang yang diwawancarai. Menggali lebih dalam atau membandingkan dengan 
pendapat lain untuk mendapatkan kebenaran yang lebih relevan. 
2. Dokumentasi 
Lembar dokumen dibuat dengan mereview barang-barang tertulis seperti buku, jurnal, 
dokumen,  peraturan, notulen rapat, agenda, dll. mempelajari. . Data ini merupakan upaya 
untuk melengkapi data engineering maintenance, sehingga data tersebut akan berupa data 
sekunder. 
3. Pedoman Observasi 
Lembar observasi fenomena yang dapat diamati secara langsung di lapangan, yaitu 
upaya untuk mengungkap sebanyak mungkin informasi  yang relevan dengan penelitian. 
4. Peneliti sebagai Instrumen Kunci  
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai alat sekaligus 
pengumpul data. Alat non-manusia (seperti kuesioner, panduan wawancara, panduan 
observasi, dll) juga dapat  digunakan, tetapi fungsinya terbatas untuk mendukung penelitian 
tugas peneliti sebagai alat utama. Jadi, dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti adalah 
mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan, baik manusia maupun non-
manusia, di lapangan penelitian. Kehadirannya dalam bidang studi harus dijelaskan, apakah 
subjek menyadari kehadirannya  atau tidak. 
Validasi alat bantu disusun menurut aspek-aspek yang diamati sehingga dari aspek-





aspek. Setelah semua elemen kuesioner yang diisi mewakili setiap sub-aspek, alat bantu 
(panduan wawancara) akan divalidasi oleh 2 validator.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif, oleh karena itu teknik penyajiannya menggunakan 
penelitian deskriptif analitik, yaitu menganalisis data apa adanya, berdasarkan data kualitatif 
yang didukung oleh pemikiran induktif dan pemahaman teoritis, serta didukung oleh analisis 
data untuk menjelaskan fenomena tertentu dan aspek. Untuk memperoleh data dan informasi 
yang dapat dipercaya, penulis mengumpulkan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara secara umum diartikan sebagai upaya untuk mengumpulkan informasi 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan mendapatkan jawaban secara lisan. 
Penulis melakukan wawancara untuk mengumpulkan data, informasi, pendapat atau 
pandangan individu dan orang yang diwawancarai. Menggali lebih dalam atau 
membandingkan dengan pendapat lain untuk mendapatkan kebenaran yang lebih relevan. 
2. Dokumentasi 
Teknik pembuatan profil dilakukan dengan cara mempelajari dan menelaah 
dokumen tertulis seperti buku, jurnal, dokumen, anggaran rumah tangga, notulen rapat, 
catatan harian, dan lain-lain. masalah yang akan dipelajari. Data ini merupakan upaya untuk 
melengkapi data  teknik pemeliharaan, sehingga data tersebut akan berupa data sekunder. 
3. Observasi 
Kegiatan ini dilakukan dengan mengamati fenomena-fenomena yang terlihat 
langsung di lapangan, yang merupakan upaya untuk mempelajari informasi penelitian 
sebanyak-banyaknya. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data dan informasi yang muncul berupa  observasi,  
wawancara, hasil penelitian kepustakaan, dan angket hasil survei. Selain itu, pada saat 
mengolah data dan informasi  disajikan secara deskriptif dan dianalisis, langkah-langkahnya 
meliputi: (a) reduksi data (b) penyajian data (c) verifikasi data dan (d) penarikan kesimpulan.  
1) Reduksi data adalah menguji keseluruhan data yang dikumpulkan dari lapangan untuk 
mengetahui hal-hal pokok dari objek penelitian sesuai dengan fokus penelitian.  
2) Menampilkan atau menyajikan hal-hal pokok yang diperoleh pada tahap pemulihan data, 
kemudian merangkumnya secara sistematis untuk memudahkan pemahaman maknanya. 
3) Verifikasi data adalah menguji kesimpulan yang ditarik dari hasil pengumpulan data dan 
data pembanding pendukung lainnya. 
4) Penyimpulan digunakan untuk mengambil tindakan dari hasil analisis data. Kesimpulan 
yang kredibel atau dapat dipercaya apabila kesimpulan sudah dikemukakan pada tahap 
awal dan didukung oleh bukti-bukti yang valid serta konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan pengumpulan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini akan menjelaskan hasil penelitian dan hubungannya dengan teori atau 
pendapat ahli. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori-teori yang ada dan dibahas 
mengenai supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 
Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal penting mengenai manajemen pengawas 
dalam membina guru di sekolah dasar, mulai dari perencanaan hingga tindak lanjut dari hasil 
kepengawasan.  
 
1. Supervisi Kepala Sekolah SD Inpres Bertingkat Mamajang II Makassar 





pendidikan,  supervisi adalah upaya memajukan persekolahan berkelanjutan yang dipimpin 
oleh supervisor dengan mendorong, mengarahkan dan mengevaluasi hal-hal yang sesuai 
dengan kebutuhannya, arah untuk perbaikan dan keberhasilan.  
 Supervisi adalah tugas  kepala sekolah untuk memihak guru melalui fungsi 
pengawasan. Menurut Soetjipta (2018), disarankan agar pemantauan yang lebih rinci 
mengarah pada pemantauan, pemantauan dan evaluasi/penilaian. Supervisi merupakan tugas  
kepala sekolah dengan mendorong guru melalui fungsi supervisi 
Pada tahap perencanaan pembelajaran dimana data yang diambil pada wawancara 
kepala sekolah menjelaskan bahwa setiap guru setiap guru (1) menyiapkan RPP sebelum 
mengajar dikelas (2) Pedoman pembuatan RPP memang dari silabus, (3) prangkat 
pembelajaran  yang digunakan K13  (4) Pengaplikasian RPP pada Proses Pembelajaran (5) 
pengecekan Prangkat RPP sebelum dilakukan pembelajaran  (6) penyusaian rencana 
pembelajaran dengan media pembelajaran  
Pengawasan penjadwalan oleh kepala sekolah adalah untuk membantu memecahkan 
masalah  yang dihadapi guru dalam memenuhi tanggung jawabnya, yang dirancang untuk 
membimbing dan meningkatkan aspek perencanaan pembelajaran, dan rekomendasi yang 
diberikan dirancang untuk meningkatkan pembelajaran. 
Pada Aspek pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada keterampilan mengajar 
guru, Kepala Sekolah  melakukan  melakukan kunjungan dikelas, untuk melihat untuk 
kegiatan bertanya yang  dilakukan oleh semua guru, dalam  memberikan penguatan kepada 
siswa  yang terkadang terkadang ada beberapa guru masih  melewatkan namun kepala 
sekolah selalu memberikan pemahaman setiap saat kepa guru bahwa kegiatan bertanya 
penting untuk memberikan stimulus kepada siswa sedangkan kegiatan memberi penguatan 
penting agar siswa lebih mudah memahami. Pengecekan kepala oleh kepala sekolah  
dilakukan pada Setiap pembelajaran untuk  memastikan kegiatan tersebut tidak terlewat saat 
memulai dan mengakhiri pembelajaran karena penting dilakukan diawal dan akhir 
pembelajaran dengan adanya supevisi memberikan bantuan kepada guru yang mempunyai 
inovasi yang tinggi. Membantu dalam poses KBM dan memperbaiki segala kekurangan yang 
ditemukan pada kemampuan guru dalam dalam menyajikan materi pembelajaran dengan 
Menguasai materi materi maka akan lebih mudah bagi guru mengajarkan dengan bantuan 
media pembelajaran dalam hal ini kepala sekolah melakukan  pelatihan-pelatihan untuk 
meng-upgrade pengetahuan guru dan keterampilan mereka dalam penggunaan dan 
pembuatan media pembelajaran sehingga  meskipun media dari sekolah terbatas tidak 
menjadi alasan guru untuk tidak menggunakan media saat proses pembelajaran, guru mampu 
membuat media  sendiri sesuai  kreativitas dan kebutuhan siswa dan  menggunakan media 
lain yang sudah ada. 
Pada Aspek Penialain pembelajaran kepala sekolah melakukan upaya  meningkatkan 
kemampuan guru dalam memberikan penilaian dan evaluasi kepada siswa dengan melakukan  
dengan cara pendampingan kepada setiap siswa berupa pengajaran khusus untuk  mencari 
masalah siswa yang menjadi penyebab  kurang dalam pembelajaran,  yang sesuai Kurikulum 
K13  berdasarkan aspek penilaian  kognitif, sikap atau afektif dan keterampilan atau 
psikomotorik sehingga penilaian  berlaku objektif, bukan berdasarkan pendekatan, rasa 
kasihan , sesuai dengan apa yang telah didapatkan dan dicapai oleh siswa. 
Berdasrakan hal diatas maka peneliti menemukan hal yang dapat meningkatkan 
kinerja guru  yaitu kepala sekolah harus memberikan pengarahan yang  membahas tentang 
hal-hal yang akan di supervisi, melakukan pengawasan dengan membimbing guru, dan  
kepala sekolah melanjutkan pemantauan terhadap guru yang telah di berikan pengawasan 
agar guru melaksanakan tugasnya dengtan baik, 
2. Kinerja guru SD Inpres Bertingkat Mamajang II Makassar 





yang meliputi metode dan prosedur penilaian untuk melaporkan kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik dan untuk memperoleh tujuan atas 
segala hal yang berkaitan dengan kinerja keterampilan pendidik, guru performa dalam 
belajar. Penilaian kinerja guru ini membahas tiga aspek dasar kompetensi guru, yaitu: 1) 
aspek perencanaan pembelajaran, 2) aspek pelaksanaan pembelajaran, dan 3) aspek penilaian 
pembelajaran, dan pemantauan hasil belajar.  
 Perencanaan pembelajaran adalah  tugas yang harus dilakukan oleh guru sebelum 
melakukan proses pembelajaran  dengan harapan tahapan pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilakukan dengan benar. Dalam setiap mata pelajaran perencanaan harus selalu dilakukan 
oleh guru, dengan kata lain RPP harus dikuasai oleh guru sebelum memulai atau 
melaksanakan rencana tersebut. 
Dalam kinerja guru SD Inpres Bertingkat Mamajang II Makassar dalam hasil penelitian 
menunjukkan dalam aspek perencanaan pembelajaran menunjukkan Kesiapan guru dalam 
menyiapkan perencanaan pembelajaran sangat baik dengan terbukti dalam wawancara guru 
melakukan sebagai berikut “(1) menyiapkan RPP sebelum mengajar dikelas (2) pembuatan 
RPP berpedoman dari  silabus, (3) Prangkat pembelajaran  yang digunakan K13  (4) 
Pengaplikasian RPP pada Proses Pembelajaran (5) pengecekan Prangkat RPP sebelum 
dilakukan pembelajaran  (6) penyusaian rencana pembelajaran dengan media pembelajaran”. 
Dengan demikian jelaslah bahwa “tanpa perencanaan yang baik, guru tidak akan mampu 
memberikan pelajaran yang baik, melainkan sebaliknya guru akan jadi kewalahan dan proses 
pembelajaran tidak efektif  dan kurang memberi hasil”, Menurut sanjaya (2008:28) 
“perencanaan pembelajaran juga bisa dikatakan suatu proses dan cara berpikir yang dapat 
membantu menciptakan hasil yang diharapkan”. “Ketika itu guru rencanakan maka pola pikir 
guru diarahkan bagaimana agar tujuan itu dapat dicapai secara efektif dan efisien. “Silabus 
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan 
kelas, dan penilaian hasil belajar” (Ibnu, 2014:37). “Silabus menjadi pedoman bagi guru 
dalam merancang pembelajaran dan perancangan pembelajaran dituangkan guru kedalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). menurut kunandar (2013:4), “Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
kompetensi inti dan dijabarkan dalam silabus”.  
Perencanaan  terdiri dari tiga jenis kemampuan, yaitu penyusunan bahan ajar, 
perencanaan strategi, dan perencanaan penilaian pembelajaran. 
 
3. kinerja guru setelah dilaksanakan supervisi di SD Inpres Bertingkat Mamajang II 
Makassar 
Pada Aspek Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mengajar guru pada penelitian ini  
beberapa penunjang pada proses  pembelajaran antara lain kesiapan alat bantu dan media 
pembelajaran, motivasi, apresiasi, kejelasan kompetensi dasar dan indikator, kesiapan bahan 
ajar, serta penguasaan materi materi dalam pembelajaran, kadang dalam proses pembelajaran 
guru menemukan siswa yang mempunyai  pertanyaan  kritis dan perlu dijawab dengan baik 
agar dapat lebih mereka mengerti dan tidak terjadi kesala pahaman, dam pada kemampuan 
guru dalam  menyajikan materi guru menggunakan  Metode pembelajaran yang bervariasi 
sehingga pembelajaran lebih menarik dan tersampaikan dengan baik oleh siswa  dapat 
membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik dan tersampaikan dengan baik kepada siswa 
hal ini menuntuk guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mencari dan menemukan 
metode yang sesuai serta penggunaan media pembelajaran yang harus dikuasai. 
Kinerja guru setelah diadakan supervisi mengalami peningkatan yang signifikan dilihat 
dari laporan supervisi yang dilakukan kepala sekolah pada bulan maret dan mei. Hasil 





hasil sangat baik, 50% memperoleh hasil baik dan 31,25% memperoleh hasil cukup. Kinerja 
guru meningkat setelah siadakan supervisi dibuktikan dengan hasil supervisi pada bulan Mei 
tahun 2021 yang menunjukkan peningkatan sekitar 31,25% guru masuk dalam kategori 
sangat baik, 56,25% memperoleh hasil baik serta 12,5% memperoleh hasil cukup. Dengan 
demikian supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah berhasil meningkatkan kinerja guru di 
SD Inpres Bertingkat Mamajang II Kota Makassar. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Natalia 
Nata dan Melkyanus B.U. Kaleka (2020) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan 
kinerja guru melalui supervisi akademik dari 40% meningkat menjadi 100%. Sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muliardi (2019) bahwa terjadi peningkatan kinerja guru 
dalam rencana pembelajaran dari 71,98% menjadi 92,44%, kinerja guru dalam proses 
pembelajaran meningkat dari 75,49% menjadi 93,81%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang ada di Bab IV maka kesimpulan 
pada penelitian ini sebagai berikut :  
1. Supervisi kepala sekolah SD Inpres Bertingkat Mamajang II Makassar berdampak pada 
peningkatan kinerja guru, termasuk implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
terkait dengan menyiapkan materi pembelajaran, merencanakan strategi dan 
merencanakan evaluasi pembelajaran. 
2. Proses pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah yaitu melakukan supervisi akademik 
melalui kunjungan kelas, rapat dengan guru, diskusi dalam hal proses  pembelajaran 
dalam kelas, observasi kelas pada saat pembelajaran berlangsung dan percakapan 
pribadi dengan guru. 
3. Setalah diadakan Supervisi kepala sekolah pada setiap guru di SD Inpres Bertingkat 
Mamajang II Makassar maka kinerja guru meningkat dalam hal kehadiran dan 
keaktifan guru yaitu: a) aspek perencanaan pembelajaran, b) aspek pelaksanaan 
pembelajaran, dan c) aspek evaluasi pembelajaran. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, kami mengusulkan:  
1. Mempertimbangkan pentingnya program pemantauan pendidikan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, diharapkan para pengambil kebijakan  lebih 
mensosialisasikan tujuan supervisi, agar kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja 
guru melalui kegiatan monitoring khususnya SD Inpres  Mamajang II Makassar. 
2. dengan harapan kepala sekolah  dapat mengelola, meluangkan waktu dan mengenali 
kendala yang ada. dalam pelaksanaan diklat agar kinerja guru meningkat. 
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